
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa kesimupulan yaitu : 

1. Program Reportase Investigasi TRANS TV episode Waspadai penipuan 

telepon dan sms menggunakan struktur berita dengan pola kronologis, 

menggunakan teknik pengambilan gambar type simple shot dan developing 

shot dengan sudut pandang subjektif  dan  objektif. Program AIMAN 

KOMPAS TV episode Miliaran Pulsa Mama menggunakan struktur berita 

pola piramida terbalik, teknik pengambilan gambar type simple shot dengan 

sudut pandang objektif. 

2. Persamaan kedua program tersebut hanya terdapat pada persamaan type shot 

simple shot dan sudut pandang pengambilan gambar objektif. Program 

reportase investigasi menggunakan dua type shot dan sudut pandang 

sekaligus. 

3. Faktor persamaan kedua program menggunakan type simple shot  dan sudut 

pandang objektif  bahwa  program Reportase Investigasi memakai dua type 

shot yang bervariasi dan dua sudut pandang. Simple shot  hampir muncul 

pada jenis berita manapun untuk mempermudah penonton menghubungkan 

antara video  dan audio sedangkan sudut pandang objektif banyak digunakan 

untuk berbagai ragama program berita, karena program berita harus 

menyajikan informasi yang berimbang tidak memihak satu pihak dan bersifat 

objektif. 

4. Faktor perbedaan pada kedua program yang sudah di komparasikan adalah 

dilihat dari sejarah dan latar belakang kedua stasiun televisi. TRANS TV 

yang dimulai berawal dari media elektronik televisi. Stasiun televisi TRANS 

TV memproduksi banyak program-program hiburan daripada program news 

atau berita. Sedangkan program AIMAN KOMPAS TV yang dimulai sejak 
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awal berdirinya diawali dengan media cetak koran dengan banyak berita 

analisisnya. Hal lain yang mempengaruhi adalah tagline  dari stasiun 

KOMPAS TV sendiri yang mengusung ‘televisi berita dan inspirasi 

Indonesia’. Tentunya dari tagline  televisi berita sendiri sudah memberikan 

perhatian lebih terhadap program-program news news  yang dimiliki 

KOMPAS TV. Hal tersebut pun yang juga mempengaruhi bangaimana 

konsep program sudah ditetapkan dan dibentuk sejak awal dan menjadikan 

karakter yang dimiliki setiap program televisi. 

B. Saran  

Dari Pengalaman Melakukan penelitian ini ada beberapa saran yang 

direkomendasikan sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian komparasi program berita yang 

memiliki variabel yang sama yaitu struktur berita dan teknik pengambilan 

gambar dapat meneliti program yang lebih bervariasi atau yang belum 

dijadikan obyek penelitian pada penelitian sebelumnya. 

2. Bagi peneliti yang akan menggunakan penelitian komparasi agar memilih 

variabel yang tidak memiliki tingkat kesulitan yang banyak, sehingga ketika 

mengkomparasi data yang harus dianalisis terlalu banyak. 
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